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Abstrak

Pedagogical Content Knowledge (PCK) adalah konsep yang muncul karena proses mengajar bukan hanya
memberikan pengetahuan kepada peserta didik, tetapi juga memberi mereka kemampuan untuk menerapkan
pengetahuan yang mereka peroleh. PCK perlu dimiliki oleh pengajar ataupun calon pengajar untuk menentukan
strategi atau teknik yang digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran sehingga lebih efisien dan bermakna.
Selain itu, PCK juga merupakan salah satu standar dalam menyiapkan pengajar. Tujuan dari penelitian ini yaitu
untuk mengevaluasi kemampuan PCK mahasiswa pendidikan biologi tentang kesiapan mereka untuk menjadi
pengajar. Penelitian ini menerapkan pendekatan deskriptif dan merupakan penelitian kuantitatif. Sebanyak 9 orang
mahasiswa pendidikan biologi dijadikan sebagai subjek penelitian. Sampel diambil menggunakan purposive
sampling. Data PCK diperoleh melalui angket, sedangkan untuk data kemampuan dalam mengajar diambil
melalui lembar penilaian. Data diklasifikasikan berdasarkan kriteria interpretasi skor dan dianalisis secara
deskriptif dengan persentase. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa PCK termasuk dalam kategori baik dengan
persentase sebesar 77,72% dan kemampuan dasar mengajar juga masuk dalam kategori baik dengan persentase
sebesar 78,92%. Guru dengan PCK yang baik dapat mengatur pembelajaran dengan baik. Karena siswa
mendapatkan banyak pengalaman selama proses belajar, kemampuan mengajar juga penting untuk keberhasilan
proses belajar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa pendidikan biologi memiliki PCK yang baik,
menunjukkan bahwa mereka siap untuk menjadi pendidik.

Kata Kunci: Calon Tenaga Pengajar, Kesiapan Mahasiswa, Pengetahuan Pedagogis

Abstract
Knowledge of Pedagogical Content (PCK) is a concept that emerged because the teaching process not only
provides knowledge to students but also gives them the ability to apply the knowledge they acquire. PCK needs
to be owned by teaching staff or prospective teaching staff to determine the strategies or techniques used to
convey lesson material so that it is more efficient and meaningful. Apart from that, PCK is also one of the
standards for preparing teaching staff. The aim of this research is to evaluate the PCK (pedagogical content
knowledge) of biology education students regarding their readiness to become teaching staff. This research
applies a descriptive approach and is quantitative. A total of nine biology education students were used as
research subjects. Samples were taken using purposive sampling. PCK data was obtained through a
questionnaire, while data on teaching ability was taken through an assessment sheet. Data were classified based
on score interpretation criteria and analysed descriptively with percentages. The results of this research show
that PCK is included in the good category with a percentage of 77.72%, and basic teaching abilities are also
included in the good category with a percentage of 78.92%. Teachers with good PCK can organise learning well.
Because students gain a lot of experience during the learning process, teaching ability is also important for the
success of the learning process. The results of this research show that biology education students have good

PCK, indicating that they are ready to become educators.
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I. PENDAHULUAN

Pendidikan terbentuk dalam sebuah sistem.
Zahara Idris mengatakan sistem adalah
kumpulan dari komponen, elemen, atau unsur
sebagai sumber yang saling membantu untuk
mencapai suatu hasil dengan hubungan
fungsional yang teratur dan tidak acak.
(product) (Elsheikh, 2023; Juan, 2022; Uno,
2017).

Dalam istilah "sistem", terdapat unsur-unsur
termasuk peserta didik, guru, kurikulum,
media, dan lainnya yang saling berinteraksi satu
sama lain secara fungsional untuk memproses
masukan menjadi keluaran. Dengan kata lain,
pendidikan terdiri dari komponen seperti siswa,
guru, kurikulum, media, dan unsur lainnya yang
berfungsi satu sama lain untuk menghasilkan
keluaran (Pertiwi et al.,, 2021; WVergara
Rodriguez et al., 2019).

Tujuan pendidikan memiliki tempat yang
penting dalam kegiatan pendidikan. Tujuan ini
memiliki dua hal; seperti memberikan arahan
untuk kegiatan pendidikan dan menentukan apa
yang ingin dicapai oleh kegiatan pendidikan
(Behling et al., 2022; Schiering et al., 2023).

Profesi adalah pekerjaan yang memerlukan
atau menuntut keahlian (expertise),
penggunaan teknik ilmiah, dan dedikasi yang
tinggi untuk menyelesaikan tugas (Bustami et
al.,, 2022; Ali & Ishak, 2019). Lembaga
pendidikan yang khusus diperuntukkan untuk
itu dengan  kurikulum  vyang  dapat
dipertanggungjawabkan memberikan keahlian
ini. "Professio”, yang berarti "pekerjaan" dan
"janji atau ikrar," berasal dari bahasa Latin.
Namun, jika pengertiannya diperluas, profesi
dapat didefinisikan sebagai kegiatan "apa saja"
yang dilakukan oleh "siapa saja" untuk
memperoleh uang dengan menggunakan suatu
keahlian tertentu. Dalam arti sempit, "profesi"
berarti kegiatan yang dilakukan berdasarkan
keahlian tertentu dan dituntut untuk mengikuti
standar sosial dengan baik (Welter et al., 2019;
Nilsson & Karlsson, 2019).

Pengajar adalah suatu profesi yang
memerlukan keterampilan khusus yang tidak
dapat dilakukan oleh seseorang di luar bidang
pendidikan. Orang yang mahir berbicara belum
dapat dianggap sebagai pengajar. Menjadi
pendidik membutuhkan keahlian khusus,
terutama sebagai seorang profesional yang
harus memahami seluk beluk pendidikan dan
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pengajaran dengan berbagai ilmu pengetahuan
lainnya  yang  harus  dibangun  dan
dikembangkan selama masa pendidikan atau
prajabatan (Busch et al., 2023; Kulgemeyer et
al., 2020).

Proses belajar mengajar merupakan bagian
penting dari proses pendidikan secara
keseluruhan, dengan pengajar  berperan
penting. Salah satu tugas guru adalah
menciptakan kumpulan tingkah laku yang
saling berkaitan yang dilakukan dalam kondisi
tertentu. Mereka juga harus terkait dengan
kemajuan perubahan tingkah laku dan
perkembangan siswa yang mereka tuju.
Kemampuannya dalam pekerjaan dapat
dibatasi sebagai kemampuan untuk mencapai
tujuan yang diharapkan dalam kondisi yang
diharapkan. Menurut Kunandar (2015), dalam
konteks tenaga pengajar, kemampuan ini dapat
digambarkan sebagai representasi kualitatif
dari perilaku guru yang tampak sangat penting.
Oleh karena itu, kemampuan yang berbeda-
beda dibutuhkan untuk masing-masing jenis
pekerjaan. Namun, kemampuan seorang
pendidik dalam pekerjaan mereka akan
ditunjukkan oleh kemampuan mereka dalam
mengajar.

Mahasiswa yang menempuh kuliah pada
jurusan pendidikan khususnya pendidikan
biologi telah disiapkan untuk menjadi calon
pengajar bagi siswa di sekolah. Sebagai calon
pengajar,  mahasiswa  harus  memiliki
pengetahuan dan keahlian yang cukup. Ini
penting agar mereka dapat menyampaikan
pengetahuan dan nilai serta memberikan
panutan atau contoh yang baik bagi siswa
mereka. Dari sinilah level kemampuan mereka
dalam mengajar perlu ditingkatkan (Halimah et
al., 2021).

Dibutuhkan persiapan yang baik untuk
menjadi seorang pengajar yang berkompeten.
Pratama (2020) menuturkan bahwa sebuah
kesiapan ditandai dengan adanya tingkat
kematangan  dari  perkembangan  atau
kedewasaan yang menguntungkan untuk
mempraktikan sesuatu. Kesiapan menjadi
pengajar dapat dilihat dari kemampuan
mahasiswa dalam melaksanakan tugas-tugas
pengajar dan pemahaman tentang kompetensi
yang harus dimiliki oleh seorang pengajar.
Kesiapan menjadi pengajar dapat terlihat dari
penguasaan empat kompetensi. Keempat
kompetensi tersebut diantaranya: kompetensi
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pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial, dan kompetensi profesional.
Setiap kompetensi memiliki indikator yang
berbeda yang menunjukkan bahwa seorang
pendidik harus memiliki kemampuan tertentu.
Sebagai calon pengajar, penting bagi
mahasiswa untuk memahami dan berusaha
menguasai keterampilan tersebut dengan terus
belajar dan berlatih. Dengan demikian, setelah
lulus, mahasiswa sudah siap untuk menjadi
pengajar.

Seorang pendidik yang memiliki kedalaman
materi (pengetahuan) yang baik akan dapat
mengkonstruksi  elemen  materi  secara
bersamaan dalam memori kerja dan
menyampaikan materi dengan cara yang sesuai
dengan kemampuan siswa. Pada akhirnya,
pengetahuan ini dapat membantu mereka
menyusun  situasi  pembelajaran  untuk
memenuhi kebutuhan individu dan kelompok
siswa (ldris et al., 2018; Muhyidin et al., 2022;
Vazquez-Bernal et al., 2022). Tidak hanya
harus memiliki pengetahuan tentang materi
bidang keilmuan atau konten, tetapi juga harus
mampu menerapkan pengetahuan konten ke
dalam pengetahuan pedagogi (Mientus et al.,
2022; Schiering et al., 2023).

Pedagogy knowledge (Pengetahuan
pedagogi) mencakup perencanaan
pembelajaran (misalnya, memilih model atau
metode, jenis media, dan area peniaian),
penyampaian materi, pengkondisian siswa, dan
evaluasi hasil belajar (Haka & Rosida, 2020;
Muhyidin et al., 2022; Pertiwi et al., 2021).
Pedagogical Content Knowledge (PCK) adalah
konsep yang muncul karena proses mengajar
bukan hanya memberikan pengetahuan kepada
siswa, tetapi juga memberi mereka kemampuan
untuk menerapkan pengetahuan tersebut (Chan,
2022; Moh’d et al., 2021). Pengetahuan Konten
Komprehensif (PCK) adalah  kumpulan
pengetahuan dan keahlian yang harus dipahami
dan dimiliki oleh pengajar dan calon pengajar
untuk mencapai hasil pembelajaran yang
optimal (Magnusson et al., 2023).

PCK dapat dibentuk melalui pelatihan atau
belajar (Junaid & Baharuddin, 2020). Ini
membantu guru dalam menentukan pendekatan
atau metode untuk menyampaikan materi
pelajaran, sehingga pembelajaran lebih efektif
dan bermakna (Melo et al., 2020). Salah satu
upaya untuk mencapai kualitas lulusan yang
sesuai dengan tuntutan pendidikan abad ke-21
adalah Kompetensi PCK (Gao et al., 2021; Poti
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et al.,, 2022). Lain dari pada itu, salah satu
standar dalam menyiapkan pengajar yang baik
adalah memiliki PCK (Ebyatiswara Putra et al.,
2023).

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa
mahasiswa rata-rata sudah mengetahui tahapan
dan unsur-unsur dalam mengajar tetapi
mahasiswa belum menampilkan keterampilan
mengajar atau cara menyajikan materi tersebut
secara optimal. Berdasarkan uraian di atas
maka perlu diungkapkan dalam penelitian ini
bagaimana evaluasi PCK (Pedagogical Content
Knowledge) dalam Kkesiapan mahasiswa
pendidikan biologi sebagai calon pengajar.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengevaluasi pengetahuan konten pedagogis
(PCK) mahasiswa pendidikan biologi tentang
kesiapan mereka untuk menjadi pengajar.
Berdasarkan hasil evaluasi dari mahasiswa
yang mengikuti mata kuliah microteaching
peneliti perlu memberikan perlakuan mengenai
pengetahuan pedagogik kepada mahasiswa dan
juga keuntungan dari penelitian ini agar dapat
memberikan kesempatan kepada peneliti untuk
menemukan informasi yang mereka pelajari
dan memperluas pengetahuan.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan  metode
deskriptif dan merupakan penelitian kuantitatif.
Subjek  Penelitiannya adalah mahasiswa
Pendidikan Biologi Universitas Muslim Maros
yang berjumlah 9 orang pada semester 7. Proses

pengambilan  sampel dilakukan  secara
purposive, yang berarti sampel diambil dengan
tujuan tertentu. Hal ini terjadi karena

mahasiswa telah mengikuti kelas mata kuliah
mikroteaching. Data tentang pengetahuan
konten pedagogis (PCK) dikumpulkan melalui
angket, sedangkan data tentang kemampuan
belajar siswa dikumpulkan melalui lembar
penilaian yang dibuat oleh peneliti. Data
dianalisis secara deskriptif dengan persentase
dan kemudian dikategorikan berdasarkan
kriteria interpretasi skor, yang telah terangkum

pada tabel 1.
Tabel 1.
Kriteria untuk skor interprestasi
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<20% Sangat Kurang
Berdasarkan hasil analisis pada tabel 3,

memperlihatkan bahwa kemampuan dasar

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 2 menunjukkan data hasil angket yang

mengajar  Mahasiswa  Biologi  secara
keseluruhan termasuk dalam kategori baik

berkaitan  dengan  pengetahuan  konten dengan persentase sebesar 78,92%. Aspek
pedagogis (PCK) siswa, di bawah ini: kemampuan dasar Mahasiswa Pendidikan
Tabel 2. . . Biologi dalam mengajar paling tinggi terdapat

Data pengetahuan konten ?)?gii(?oiglk mahasiswa pendidikan pada aspek keterampilan membuka dan
’ menutup pembelajaran, juga, tingkat yang

Pernyataan Persentase (%) Kategori E:‘:Ier;gm pgfar.]nd?:emgelt'?rggrl](gagatar?alam aspek

Mampu merancang RPP sesuai 79,15 Baik Hasil penelitian menunjukkan bahwa PCK
Mampudsq”f;;ihm::fa't'egi . 5085 Baik (Pedagogical Content knowledge) mahasiswa
metode yang efektif yang diukur secara ke_selqruhan menunjukkan

Mampu membuat konsep yang 78,50 Baik hasil yang baik yang ditunjukkan pada Tabel 2.
lebih mudah dipahami PCK (Pedagogical Content knowledge)
Mampu mengembangakan evaluasi 75,09 Baik merupakan hubungan antara pengetahuan
pembelajaran mengenai materi (konsep) dan pedagogi yang

Mampu membantu siswa dalam 75,70 Baik diterapkan guru di dalam pembe|ajaran
memahami materi . (Muhyidin et al., 2022). Guru yang memiliki
Ml\:;‘n’]’“umnf;]ff;a;';;j::a ;i:g 2::'; pengetahuan konten pedagogis (PCK) yang
e / baik dapat merancang proses pembelajaran
pembelajaran yang sesuai dengan materi dengan baik

Mampu mengubah proses berpikir 76,85 gk (Haryono et al., 2019; Perdani & Andayani,
siswa sehingga mudah memahami 2022). Kemampuan mengajar seseorang, mulai
materi dari merancang, melaksanakan, refleksi, dan

Rata-Rata 77,72 Baik evaluasi pembelajaran, sangat terkait dengan

PCK (Kemampuan Konten Pedagogik) (Chan,

Berdasarkan ~ data pada Tabel 2. 2022). Data PCK (Pedagogical Content
menunjukkan bahwa PCK  (Pedagogical knowledge) yang diambil pada penelitian ini

Content knowledge) mahasiswa Pendidikan

menggunakan angket pada Tabel 2. dan

Biologi tergolong baik dengan rata-rata penilaian kemampuan mengajar pada Tabel 3.
persentase sebesar 77,72%. Sedangkan u_ntuk menunjukan persepsi yang sama yaitu masuk
kemampuan dasar mengajar mahasiswa dalam Kkategori baik. Sangat penting bagi calon
disajikan dalam tabel 3 berikut: pengajar untuk memiliki pengetahuan dan
< Tabel 3. . o keterampilan yang diperlukan untuk merancang
emampuan dasar mengaé?(r)ll:)ntiuk mahasiswa pendidikan pembelajaran, mengajar dengan efektif,
’ membuat bahan ajar, memanfaatkan media dan
Aspek Persentase (%) kategori  SUMber belajar dengan baik, dan membuat

Kemampuan untuk bertanya 78,50 Baik hmgga me.ngembé.ingkan ala.t ev_aluqsi.
Kemampuan memberi 77.09 Baik Selain itu, hasil yang baik ditunjukkan oleh
penguatan kemampuan dasar mengajar mahasiswa
Kemampuan untuk membuat 79,41 Baik pendidikan Biologi (tabel 3). Pembelajaran
variasi belajar dikatakan bermutu jika mahasiswa
Kemampuan untuk 80,50 Baik mendapatkan banyak pengalaman berharga
menjelaskan (Sothayapetch et al., 2021). Adryawin et al.,
Teknik dalam membuka dan 80,80 Baik (2018) juga mengatakan bahwa calon guru yang
mir;‘r‘:;squ’:nbjfﬂa" . s tidak memiliki keterampilan mengajar sering
mengar;kan - ' men_galami I_<esu|itan _bersosialisz_asi di sekplah.
Kemampuan untuk mengelola 78,20 Baik Kegiatan microteaching berbasis eksperlmen
kelas dan lesson study dapat meningkatkan
Kemampuan mengajar 79,80 Baik kemampuan dasar mengajar (Akbar, 2021,

Rata-Rata 78,92 Baik Fitriyah et al., 2018; Susanto et al., 2020).
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IV. KESIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan
bahwa pengetahuan konten pedagogis (PCK)
mahasiswa pendidikan biologi di Universitas
Muslim Maros secara keseluruhan berada
dalam kategori yang baik. Hasil menunjukkan
bahwa mahasiswa siap menjadi guru kapanpun
diperlukan sebab seorang pengajar yang
menguasai kemampuan pedagogik yang baik
dapat mengatur pembelajaran dengan baik pula.
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